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ABSTRAK

M. Tanthowi Qodrir Ridlo (NPM. 21701061095) Analisis Keanekaragaman
Vegetasi Di Hutan Lindung Resort Pemangkuan Hutan Selorejo Kecamatan
Dau Kabupaten Malang

Pembimbing (1) : Dr. Dra Ari Hayati, M. P, Pembimbing (2) : Hamdani Dwi Prasetyo, S. Si,
M. Si
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Kerusakan hutan memberikan pengaruh terhadap fungsi ekologis, seperti sistem
perakaran pada pohon hutan akan terganggu, tumbuhan penutup lantai hutan tidak
dapat meningkatkan stabilitas tanah, sehingga tidak mampu mengurangi kecepatan
aliran air yang menyebabkan erosi dan banjir. Penelitian ini bertujuan menilai
struktur dan komposisi vegetasi di hutan lindung RPH Selorejo dan menganalisis
Indeks Keanekaragan vegetasi di hutan lindung RPH Selorejo. Penelitian ini bersifat
deskriptif kuantitatif dengan metode pengambilan data menggunakan metode survey
dan transek kuadrat. Hasil penelitian menunjukkan Komposisi Vegetasi di hutan
lindung RPH Selorejo terdapat 4829 individu dari 64 spesies yang tergolong ke
dalam 26 familia. Pada tingkat pohon nilai INP tertinggi terdapat pada jenis Trembesi
(Samanea saman). Pada tingkat tiang nilai INP tertinggi terdapat pada jenis Kepuh
(Sterculia foetida) . Pada tingkat pancang nilai INP tertinggi terdapat pada jenis Kopi
Arabika (Coffea arabica). Pada tingkat semai hanya terdapat 2 spesies yaitu ; Persea
americana dan Coffea arabica. serta pada tingkat tumbuhan bawah nilai INP
tertinggi terdapat pada jenis Tekelan (Ageratina riparia Regel). Indeks
keanekaragaman di hutan lindung RPH Selorejo pada jenis pohon dan semai
dikategorikan keanekaragaman rendah, sedangkan untuk jenis pancang, tiang dan
tumbuhan bawah dikategorikan keanekaragaman sedang.

Kata kunci : Kerusakan Hutan, Analisis VVegetasi, Keanekaragaman Vegetasi
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ABSTRACT

M. Tanthowi Qodrir Ridlo (NPM. 21701061095) Analysys Of Vegetation
Diversity In Protected Forest Selorejo Forest Support Resort, Dau District,
Malang Regency

Supervisor (1) : Dr. Dra Ari Hayati, M. P, Supervisor (2) : Hamdani Dwi Prasetyo, S. Si, M.
Si

Forest damage has an effect on ecological functions, such as the root system of forest
trees will be disturbed, forest floor covering plants cannot increase soil stability, so
they are unable to reduce the speed of water flow which causes erosion and flooding.
This study aims to assess the structure and composition of the vegetation in the
Selorejo RPH protected forest and analyze the Vegetation Diversity Index in the
Selorejo RPH protected forest. This research is descriptive quantitative with data
collection methods using survey methods and quadratic transects. The results showed
that the composition of vegetation in the protected forest of RPH Selorejo contained
4829 individuals from 64 species belonging to 26 families. At the tree level, the
highest INP value is found in the Trembesi species (Samanea saman). At the pole
level, the highest INP value was found in the Kepuh species (Sterculia foetida). At the
stake level, the highest INP value is found in the type of Arabica Coffee (Coffea
arabica). At the seedling level there are only 2 species, namely; Persea americana
and Coffea arabica. and at the lower plant level, the highest INP value was found in
the Tekelan (Ageratina riparia Regel) species. The diversity index in the protected
forest of Selorejo RPH for tree and seedling species was categorized as low diversity,
while for saplings, poles and understorey species, it was categorized as moderate
diversity.

Keywords: Forest Damage, Vegetation Analysis, Vegetation Diversity
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1.1 Latar Belakang
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Keanekaragaman hayati atau sering disebut sebagai biodiversitas yang
terdapat di Indonesia sangatlah beraneka ragam serta keberadaan dari berbagai
jenis hayati tersebut sangat tinggi. Hal ini dapat terjadi karena Indonesia ialah
sebuah negara yang memiliki iklim tropis. Untuk keanekaragaman hayati disini
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termasuk pula dari keanekaragaman yang dimiliki oleh tumbuhan.
Keanekaragaman dari jenis tumbuhan ini tersebar di berbagai wilayah yang
terdapat di Indonesia mencakup dalam hutan Indonesia (Surya dkk, 2017). Hutan
di Indonesia terdiri dari banyak jenis dan fungsinya, dan salah satu diantaranya
ialah hutan lindung. Kehadiran hutan lindung ini antara lain untuk melindungi
penyangga kehidupan dan pengaturan tata air. Dalam peraturan UU nomor 41
Tahun 1999 dikatakan bahwa hutan lindung merupakan sebuah kawasan hutan
yang mempunyai fungsi utama sebagai perlindungan sistem penyangga
kehidupan guna mengatur tata air, pencegahan terhadap banjir, pengendalian
erosi, pencegahan intrusi air laut, dan pemeliharaan kesuburan tanah.

Selain itu keanekaragaman hayati yang lebih mengarah pada potensi yang
dimiliki oleh vegetasi dari sebuah ekosistem sangatlah berperan penting dalam
keseimbangan CO: dan Oz, juga berperan dalam perbaikan sifat dari tanah, yaitu
mengelola tata air tanah (Nizar dkk, 2016). Pada umumnya potensi yang dimiliki
oleh vegetasi dalam sebuah ekosistem akan memberikan banyak dampak yang
positif, hanya saja untuk dampak tersebut akan sangat bergantung pada struktur
dan komposisi dari sebuah ekosistem tersebut. Dalam hal ini maka akan sangat
penting mengetahui struktur dan komposisi dari ekosistem, sehingga dapat pula
diketahui potensi dari masing-masing penyusun vegetasi tersebut.

Kerusakan hutan memberikan pengaruh terhadap fungsi ekologis, seperti
sistem perakaran pada pohon hutan akan terganggu, tumbuhan penutup lantai
hutan tidak dapat meningkatkan stabilitas tanah, sehingga tidak mampu
mengurangi kecepatan aliran air yang menyebabkan erosi dan banjir. Selain itu
kerusakan hutan mengurangi penyerapan dan penyimpanan karbon tumbuhan,
sehingga mempengaruhi aktivitas biologi tumbuhan dan berdampak pada
keanekaragaman hayati (Utami, 2007).
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Kehadiran vegetasi pada suatu landscape akan memberikan dampak positif
bagi keseimbangan ekosistem dalam skala yang lebih luas. Secara umum,
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peranan vegetasi dalam suatu ekosistem terkait dengan pengaturan
keseimbangan karbon dioksida dan oksigen dalam udara, perbaikan sifat fisik,
kimia dan biologis tanah dan pengaturan tata air tanah. Meskipun secara umum
kehadiran vegetasi pada suatu area memberikan dampak positif, tetapi
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pengaruhnya bervariasi tergantung pada struktur dan komposisi vegetasi yang
tumbuh pada daerah tersebut (Nursal & Sirait, 2014).

Keanekaragaman vegetasi yang dimiliki oleh hutan lindung di RPH (Resort
Pemangkuan Hutan Selorejo) penting untuk diketahui karena hutan sendiri
merupakan bagian penting dari sebuah ekosistem yang dapat mempengaruhi
lingkungan sekitarnya. Sehingga jika keanekaragaman hayati yang semakin
menurun akan semakin membahayakan. Hutan lindung RPH (Resort
Pemangkuan Hutan) Selorejo petak 204 B merupakan salah satu kawasan yang
mengalami rehabilitasi dikarenakan mengalami Kkerusakan hutan akibat
perambahan hutan dan bencana alam. Berdasarkan keterangan di atas maka perlu
diadakannya penelitian tentang Analisis Keanekaragaman Vegetasi di Hutan
lindung Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang.

1.2 Perumusan masalah
Berdasarkan pemaparan Latar Belakang di atas maka rumusan masalah
yang diangkat dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Komposisi dan Struktur di hutan lindung Resort Pemangkuan
Hutan Selorejo Kec. Dau Kab. Malang ?
2. Bagaimana Indeks Keanekaragaman Vegetasi di hutan lindung Resort
Pemangkuan Hutan Selorejo Kec. Dau Kab. Malang ?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian adalah :
1. Menghitung komposisi dan Struktur vegetasi di hutan lindung Resort
Pemangkuan Hutan Selorejo Kec. Dau Kab. Malang
2. Menganalisis Indeks Keanekaragan vegetasi di hutan lindung Resort

Pemangkuan Hutan Selorejo Kec. Dau Kab. Malang
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Batasan Masalah
Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih
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terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan

tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kawasan yang menjadi tempat penelitian merupakan kawasan hutan lindung
petak 204 B

2. Luas hutan yang menjadi objek penelitian sebesar 10.000 m2 yang terdiri dari
5 transek 25 plot.
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3. Parameter data primer dalam penelitian ini meliputi ; jumlah individu per
spesies, kerapatan, frekuensi, dominansi, INP, dan indeks keanekaragaman.
Beserta kondisi lingkungan yang meliputi faktor klimatik (suhu udara,
kelembapan udara, intensitas cahaya) faktor edafik (jenis tanah, ph tanah,
suhu tanah, kelembapan tanah) dan topografi (ketinggian, bentuk permukaan
lahan)

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat umum pentingnya penelitian ini untuk keberlangsungan konservasi
keanekaragaman hayati dalam tingkat jenis dan ekosistem. Manfaat khusus
terkait hasil penelitian ini, diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dan
bahan rekomendasi untuk pengelola hutan khususnya bagi masyarakat sekitar

untuk tetap menjaga kelestarian hutan.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap vegetasi di hutan

lindung RPH Selorejo petak 204 B dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
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1. Komposisi tingkat pohon terdapat 267 individu dari 5 spesies yang
terogolong ke dalam 5 familia, tingkat tiang terdapat 198 individu dari 7
spesies yang terogolong ke dalam 6 familia, tingkat pancang terdapat 485
individu dari 9 spesies yang terogolong ke dalam 9 familia, tingkat semai
terdapat 15 individu dari 2 spesies yang terogolong ke dalam 9 familia dan
untuk tumbuhan bawah terdapat 3864 individu dari 50 spesies yang
terogolong ke dalam 26 familia. Total keseluruhan untuk komposisi vegetasi
di lokasi penelitian terdapat 4829 individu dari 64 spesies yang tergolong ke
dalam 26 familia. Pada tingkat pohon Nilai INP tertinggi terdapat pada jenis
Trembesi (Samanea saman). Pada tingkat tiang terdapat pada jenis Kepuh
(Sterculia foetida). Pada tingkat pancang terdapat pada jenis Kopi Robusta
(Coffea canephora). Pada tingkat semai hanya terdapat 2 spesies yaitu ;
Persea Americana dan Coffea canephora. serta pada tingkat tumbuhan bawah
Nilai INP tertinggi terdapat pada jenis Tekelan (Ageratina riparia Regel).

2. Berdasarkan nilai perhitungan dari Indeks keanekaragaman di hutan lindung
RPH Selorejo pada jenis pohon dikategorikan keanekaragaman rendah dan

untuk tumbuhan bawah dikategorikan keanekaragaman sedang.
5.2 Saran

1. Penelitian ini perlu dilakukan adanya penelitian lanjutan pada petak hutan
lindung yang lain di RPH Selorejo agar dapat menggambarkan secara
keseluruhan vegetasi di hutan lindung RPH Selorejo. Penelitian mengenai
potensi vegetasi yang ada pada Petak 204 B juga direkomendasikan
mengingat pada area tersebut merupakan area rehabilitasi dan dijumpai

beraneka tumbuhan bawah yang mempunyai potensi tersendiri.
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2. Analisis vegetasi dapat dilakukan secara periodik, guna memonitor keadaan
potensi tumbuhan dan perubahan yang terjadi, sebagai kebijaksanaan

pengelolaan dan pengembangan kawasan hutan.
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3. Sebaiknya pengelolaan dari Hutan Lindung RPH Selorejo dapat menanami
lebih banyak lagi jenis tumbuhan kayu rimba. Agar tetap dapat mewujudkan

tujuan dari adanya hutan lindung sebagai koleksi tumbuhan dan satwa yang

University o

akan dimanfaatkan bagi kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan,
pendidikan dan menunjang budidaya. Jenis kayu rimba yang dapat ditanami
harus disesuaikan dengan kondisi tempat tumbuh, kondisi klimatik dan
kondisi edafik, diutamakan spesies yang endemik dan status langka
berdasarkan kriteria yang ditetepkan oleh IUCN. Agar nantinya
keanekaragaman jenis tumbuhan akan lebih bervariasi dan dapat tumbuh
dengan baik.
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